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ABSTRAK 
 
Kos produk merupakan salah satu informasi penting dalam keputusan penetapan 
harga. Penetapan harga yang tidak tepat menyebabkan perusahaan kehilangan 
penawaran karena kompetitor yang memberi harga dibawah kos produk yang 
ditetapkan perusahaan atau perusahaan merugi karena penetapan harga dibawah 
kos produk perusahaan. 
      Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pada Super Plastin dengan menghitung kos produk menggunakan acti-
vity-based costing system untuk menilai apakah terdapat perbedaan perhitungan 
kos produk yang dilakukan perusahaan dengan activity-based costing system.  
 Perhitungan kos produk perusahaan menggunakan functional-based costing 
system dan activity-based costing system memiliki perbedaan pada cara pelekatan 
kos overhead ke produk. Pada functional-based costing system, kos overhead 
dilekatkan secara langsung ke plantwide pool dengan mengakumulasi semua kos 
overhead yang dianggarkan dalam satu tahun. Kemudian, tarif plantwide 
overhead dihitung dengan cara membagi total kos overhead yang dianggarkan 
dengan menggunakan driver tingkat unit (jumlah jam mesin yang dianggarkan 
dalam satu tahun). Terakhir, kos overhead dilekatkan ke produk dengan cara 
mengkalikan tarif tersebut dengan jumlah jam mesin yang dikonsumsi oleh setiap 
produk. Sedangkan, pada activity-based costing system, kos overhead dilekatkan 
ke aktivitas dan kemudian ke produk. Pelekatan kos overhead terhadap produk 
dihitung dengan mengkalikan tarif aktivitas primer dengan activity driver yang 
dikonsumsi oleh setiap produk.  
 Dari hasil penelitian diketahui bahwa perhitungan kos produk yang dilakukan 
perusahaan untuk produk Dollar 7 x 16, Dollar 10 x 20, Dollar 12 x 25, Apel 15, 
dan Apel 24 adalah Rp 530.71, Rp 826.03, Rp 1,146.00, Rp 1741.71, dan Rp 
2,444.80. Sedangkan dengan menggunakan activity-based costing system adalah 
Rp 559.15, Rp 856.90, Rp 1,184.84, Rp 1,782.71, dan Rp 2,494.06. Dapat dilihat 
bahwa perbedaan perhitungan kos produk perusahaan dan activity-based costing 
yang terlalu rendah untuk produk Dollar 7 x 16, Dollar 10 x 20, Dollar 12 x 25, 
Apel 15, dan Apel 24 adalah sebesar Rp 28.44, Rp 30.87, Rp 38.84, Rp 41.00, dan 
Rp 49.26 akan berdampak pada penetapan harga karena penetapan harga 
dilakukan berdasarkan data kos produk yang ditambah marjin laba. 
 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu perhitungan kos produk 
tidak lagi sesuai karena hasil perhitungan kos produk yang tidak tepat berdampak 
pada keputusan penetapan harga. Penulis menyarankan agar perusahaan 
mengembangkan activity-based costing system dalam menghitung kos produk. 
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